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Abstrak
Kebiasaan hidup sehat perlu ditanamkan sejak usia dini karena berperan penting dalam

membentuk pola perilaku kesehatan jangka panjang. Namun, proses edukasi kesehatan
pada anak usia dini sering menghadapi kendala akibat keterbatasan metode pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak. Kegiatan pengabdian masyarakat
ini bertujuan untuk mendampingi proses edukasi kebiasaan hidup sehat pada anak usia
dini melalui pemanfaatan media video sebagai sarana pembelajaran audiovisual. Kegiatan
dilaksanakan di TK Aisyiyah 1 Kota Bima pada bulan Mei 2025 dengan melibatkan anak-
anak usia taman kanak-kanak sebagai sasaran utama. Pendekatan yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan strategi partisipatif, yang mengandalkan observasi perilaku,
dokumentasi hasil aktivitas menggambar, serta pencatatan respons verbal dan nonverbal
anak selama kegiatan berlangsung. Proses pendampingan meliputi tahap pendekatan
awal, pemutaran video edukatif tentang kebiasaan hidup sehat, diskusi reflektif
sederhana, serta aktivitas menggambar buah dan sayur. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa media video berfungsi sebagai pemicu perhatian dan sarana keterlibatan awal anak
dalam memahami pesan-pesan kesehatan, seperti pentingnya mencuci tangan,
mengonsumsi makanan bergizi, dan sarapan sebelum beraktivitas. Anak menunjukkan
respons positif melalui partisipasi aktif, kemampuan menyebutkan kembali isi video, serta
representasi simbolik dalam hasil gambar. Temuan ini mengindikasikan bahwa
pendampingan edukasi berbasis media video memiliki relevansi pedagogis dalam
mendukung proses internalisasi kebiasaan hidup sehat pada anak usia dini, terutama jika
didukung oleh keteladanan guru dan lingkungan sekolah yang kondusif.

Kata kunci: Pendampingan Edukatif, Media Video, Kebiasaan Hidup
Sehat, Pembelajaran Visual, Anak Usia Dini.
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PENDAHULUAN

Masa awal kehidupan merupakan periode sangat peka ketika stimulasi lingkungan
membentuk perkembangan otak, kognitif, emosi, dan sosial secara jangka panjang, sehingga
pendidikan anak usia dini dipandang sebagai fase golden age yang strategis untuk
menanamkan kebiasaan hidup sehat. Lingkungan awal yang kaya stimulasi kognitif dan
pengasuhan responsif berasosiasi dengan peningkatan fungsi kognitif dan sosial-emosional
anak, sedangkan kurangnya stimulasi berkorelasi dengan keterlambatan literasi, numerasi,
dan regulasi diri (Cuartas et al., 2023; Luby et al., 2021; Rakesh et al., 2024). Stimulasi sensorik,
bahasa, dan permainan berkontribusi pada pembentukan cadangan kognitif dan kesiapan
belajar (Schoentgen et al., 2020). Pada tingkat praktik, pendidikan kesehatan dan gizi di PAUD
terbukti meningkatkan pengetahuan, pilihan makanan sehat, aktivitas fisik, serta
berkontribusi pada pencegahan obesitas, terutama bila berbasis permainan dan melibatkan
orang tua (Financz et al., 2023; Porri et al., 2025; Ramos-Pla & Casol, 2025). Oleh karena itu,
PAUD merupakan medium strategis untuk pembentukan kebiasaan hidup sehat sejak dini.

Sejumlah bukti empiris menunjukkan bahwa pembentukan kebiasaan sehat sejak usia
dini berasosiasi dengan pola perilaku kesehatan di masa selanjutnya, termasuk preferensi
terhadap pangan sehat dan praktik kebersihan personal (Birch & Fisher, 1998; Contento, 2011;
Nicklaus, 2016; Scaglioni et al., 2018). Meskipun demikian, proses internalisasi kebiasaan
hidup sehat pada anak usia dini masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu kendala
utama terletak pada dominasi pendekatan pembelajaran yang bersifat verbalistik dan kurang
selaras dengan karakteristik belajar anak yang menuntut stimulasi visual, konkret, interaktif,
dan menyenangkan.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di TK Aisyiyah 1 Kota Bima
dengan melibatkan 12 anak usia taman kanak-kanak sebagai sasaran utama. Secara sosial-
demografis, sekolah ini berada pada kawasan urban-periferal dengan latar belakang keluarga
yang beragam, yang sebagian besar bekerja di sektor informal dan jasa. Dari sisi sarana fisik,
sekolah memiliki ruang kelas, area bermain terbuka, serta rutinitas senam pagi dan kebiasaan
membawa bekal dari rumah yang berpotensi dimanfaatkan sebagai modal awal untuk
penguatan pembiasaan hidup sehat.

Namun demikian, praktik-praktik tersebut belum terintegrasi dalam suatu kerangka
edukasi kesehatan yang terstruktur dan berbasis media pembelajaran yang sesuai dengan

karakteristik perkembangan anak usia dini. Kondisi ini mencerminkan adanya kesenjangan
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antara potensi pembiasaan yang tersedia di lingkungan sekolah dan pendekatan pedagogis
yang mampu memfasilitasi internalisasi kebiasaan sehat secara reflektif dan bermakna.

Perkembangan teknologi media audiovisual memberikan peluang untuk
menjembatani kesenjangan tersebut. Media video, misalnya, memungkinkan penyampaian
pesan kesehatan melalui kanal visual, auditori, dan afektif secara simultan, sehingga
berpotensi meningkatkan perhatian, keterlibatan, serta pemahaman anak terhadap pesan
yang disampaikan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audiovisual
dalam pembelajaran anak usia dini berkorelasi positif dengan peningkatan fokus, motivasi
belajar, dan keterlibatan kognitif (Courage & Setliff, 2010; Mayer, 2009; Moreno & Mayer, 2007;
Plowman et al., 2010).

Berdasarkan kerangka tersebut, kegiatan pengabdian ini dirancang sebagai bentuk
hilirisasi temuan-temuan riset tentang pembelajaran visual dan edukasi kesehatan anak ke
dalam praktik pendidikan di tingkat lokal. Implementasi dilakukan di TK Aisyiyah 1 Kota
Bima sebagai upaya kontekstualisasi pengetahuan ilmiah ke dalam intervensi edukatif yang
relevan, aplikatif, dan berorientasi pada pembentukan kebiasaan hidup sehat sejak usia dini.
METODE KEGIATAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan menggunakan
paradigma kualitatif deskriptif yang dipadukan dengan pendekatan partisipatif untuk
menangkap secara mendalam dinamika interaksi kelas dan perubahan sikap anak dalam
konteks pembelajaran yang berlangsung secara naturalistik; secara metodologis, desain
kualitatif deskriptif dengan thick description digunakan untuk memotret perilaku, ujaran, dan
reaksi fisik siswa dalam setting nyata tanpa manipulasi variabel (De Ruiter & Lara, 2025;
Quane, 2025) serta untuk menggambarkan bagaimana sikap terhadap suatu bidang
pembelajaran terwujud dalam praktik dan interaksi sehari-hari di kelas (Quane, 2025),
sementara observasi naturalistik terhadap interaksi anak dengan guru dan teman sebaya
lazim dimanfaatkan untuk menilai kualitas proses pembelajaran dan konteks kegiatan seperti
bermain bebas, aktivitas akademik dini, makan bersama, dan seni (Bauminger-Zviely &
Shefer, 2021; Guedes et al., 2020; Nores et al., 2022).

Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada asumsi teoretis bahwa pembentukan
kebiasaan pada anak usia dini merupakan proses yang bersifat bertahap, relasional, dan

sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial serta konstruksi makna simbolik. Oleh karena itu,
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perubahan yang diharapkan lebih relevan ditelaah melalui observasi terhadap keterlibatan,
respons emosional, dan ekspresi perilaku anak selama kegiatan berlangsung, dibandingkan
dengan pendekatan kuantitatif yang cenderung melakukan reduksi kompleksitas fenomena
menjadi indikator numerik semata (Braun & Clarke, 2021; Creswell & Poth, 2018; Denzin &
Lincoln, 2018).

Subjek kegiatan adalah 12 anak TK Aisyiyah 1 Kota Bima yang berada pada rentang usia
taman kanak-kanak. Pemilihan subjek dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan
kesiapan institusional sekolah, adanya praktik pembiasaan hidup sehat sebelumnya, serta
keterbukaan guru terhadap kegiatan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan pada 22 Mei 2025
di TK Aisyiyah 1 Kota Bima.

Tingkat ketercapaian kegiatan ditentukan berdasarkan tiga domain perubahan
kualitatif, yaitu:

1. Perubahan sikap individual anak, yang ditunjukkan melalui peningkatan perhatian
terhadap pesan kesehatan, ekspresi antusias, kemauan menyebutkan kembali isi video,
serta kecenderungan meniru perilaku sehat yang diperagakan.

2. Perubahan dinamika sosial kelas, yang tercermin dalam meningkatnya frekuensi diskusi
tentang makanan sehat dan kebersihan diri, munculnya saling mengingatkan antar-anak,
serta meningkatnya respons kolektif terhadap ajakan berperilaku sehat.

3. Potensi dampak tidak langsung terhadap keluarga, yang diidentifikasi melalui laporan
guru mengenai perubahan percakapan anak tentang makanan sehat di rumah serta
meningkatnya kesadaran orang tua terhadap pentingnya menyiapkan bekal sehat.

Indikator-indikator tersebut diidentifikasi melalui kombinasi beberapa teknik

pengumpulan data, yaitu:

1. Observasi partisipatif menggunakan lembar catatan terstruktur untuk merekam
perhatian, ekspresi afektif, dan partisipasi verbal anak selama kegiatan berlangsung.

2. Dokumentasi hasil gambar anak sebagai representasi simbolik pemahaman dan
pemaknaan anak terhadap konsep kebiasaan hidup sehat.

3. Pencatatan respons verbal dan nonverbal anak selama diskusi reflektif.

4. Refleksi guru kelas yang dikumpulkan melalui wawancara informal setelah kegiatan

untuk menangkap perubahan yang dirasakan dalam dinamika kelas.
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5. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber (anak dan guru) dan triangulasi teknik
(observasi, dokumentasi, dan refleksi), sehingga temuan tidak bergantung pada satu jenis
data saja.

Pelaksanaan kegiatan disusun dalam lima tahap yang berurutan dan saling berkaitan:

1. Pendekatan awal dan ice breaking untuk membangun kedekatan emosional dan
kesiapan belajar anak.

2. Pemutaran video edukatif tentang kebiasaan hidup sehat yang menampilkan pesan
mengenai kebersihan diri, konsumsi makanan bergizi, dan kebiasaan sarapan.

3. Diskusi reflektif sederhana untuk membantu anak menyebutkan kembali pesan utama
dan mengaitkannya dengan pengalaman sehari-hari.

4. Aktivitas menggambar buah dan sayur sebagai sarana refleksi simbolik dan evaluasi
pemahaman anak.

5. Refleksi dan penguatan bersama anak melalui cerita singkat, afirmasi positif, dan

penguatan nilai kebiasaan hidup sehat.

Melalui tahapan tersebut, kegiatan pendampingan dirancang sebagai proses edukatif
yang bersifat interaktif, reflektif, dan kontekstual, sehingga memungkinkan terjadinya
internalisasi kebiasaan hidup sehat secara bertahap dan bermakna pada anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengabdian
1. Praktik Awal Kebiasaan Hidup Sehat (Sarapan Pagi)

Sebelum pelaksanaan kegiatan edukasi, dilakukan observasi awal terhadap
kebiasaan sarapan anak sebagai bagian dari konteks pembiasaan hidup sehat di
lingkungan sekolah. Observasi ini menunjukkan bahwa sebagian anak telah terbiasa
sarapan sebelum mengikuti kegiatan belajar, sementara sebagian lainnya masih
bergantung pada bekal yang dibawa dari rumah. Praktik sarapan pagi ini menjadi
konteks penting dalam memahami sejauh mana pesan tentang konsumsi makanan sehat
telah dikenalkan sebelumnya kepada anak.

Keberadaan rutinitas sarapan pagi di sekolah berfungsi sebagai modal awal yang
memperkuat relevansi kegiatan pendampingan. Dengan adanya praktik nyata yang
telah dikenal anak, pesan edukatif yang disampaikan melalui media video tidak berdiri

sendiri, tetapi terhubung dengan pengalaman keseharian mereka. Dengan demikian,
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praktik sarapan pagi berperan sebagai konteks pembiasaan awal yang menjadi rujukan

anak dalam memaknai pesan kesehatan.

Gambar.1: Kegiatan sarapan pagi anak sebelum pelaksanaan edukasi.
2. Respons Anak terhadap Media Video Edukasi

Hasil observasi selama pemutaran video menunjukkan bahwa anak-anak
memberikan respons yang positif terhadap tayangan edukatif. Sebagian besar anak
menunjukkan perhatian yang tampak melalui posisi duduk yang relatif tenang dan
pandangan yang terarah ke layar. Anak-anak juga menampilkan ekspresi antusias,
seperti tersenyum dan menunjuk objek-objek yang dikenali dalam video, seperti buah,
sayur, dan tokoh yang mempraktikkan perilaku hidup sehat.

Respons verbal muncul ketika anak secara spontan menyebutkan nama buah dan
sayur yang ditampilkan serta menjawab pertanyaan sederhana dari fasilitator. Selain
itu, dalam beberapa momen terlihat anak saling menirukan gerakan mencuci tangan
atau menyebutkan jenis makanan sehat bersama teman sekelas, yang menunjukkan
mulai munculnya respons kolektif terhadap pesan yang disampaikan.

Temuan ini berkaitan langsung dengan indikator perubahan sikap individual anak
yang dirumuskan dalam metode, khususnya pada aspek perhatian, antusiasme, dan

partisipasi verbal dalam kegiatan pembelajaran.
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Gambar.2: Anak-anak menyimak video edukasi kebiasaan hidup sehat.
3. Hasil Aktivitas Menggambar sebagai Refleksi Pemahaman

Aktivitas menggambar dilakukan sebagai sarana refleksi simbolik dan identifikasi
pemahaman anak terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil gambar menunjukkan
bahwa anak mampu merepresentasikan berbagai jenis buah dan sayur, seperti pisang,
apel, semangka, wortel, dan kangkung. Selain itu, beberapa anak menggambarkan
aktivitas makan atau piring berisi makanan sehat, yang menunjukkan adanya proses
pengaitan antara pesan video dengan pengalaman pribadi mereka.

Ketika diminta menjelaskan gambar mereka, anak-anak mampu menyebutkan
alasan pemilihan objek gambar, meskipun dalam bentuk ungkapan sederhana. Hal ini
menunjukkan bahwa pesan edukatif yang disampaikan melalui media video mulai
dimaknai oleh anak dalam bentuk representasi simbolik yang sesuai dengan tahap
perkembangan kognitif mereka. Hasil ini merepresentasikan indikator internalisasi
simbolik yang digunakan dalam metode untuk mengidentifikasi proses pemaknaan

anak terhadap konsep kebiasaan hidup sehat.

Gambar.3: Hasil kegiatan menggambar buah dan sayur oleh siswa.

B. Pembahasan
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Temuan-temuan di atas selanjutnya diinterpretasikan dalam kerangka teori
perkembangan kognitif dan pembelajaran anak usia dini untuk memahami makna

pedagogis dari respons yang muncul:

1. Media Video sebagai Pemicu Perhatian dan Keterlibatan Anak

Temuan kegiatan menunjukkan bahwa media video efektif sebagai pemicu awal
untuk mengaktivasi perhatian dan mendorong keterlibatan anak dalam edukasi
kebiasaan hidup sehat. Hal ini tercermin dari meningkatnya fokus visual anak pada
layar, munculnya ekspresi afektif positif (antusias, tertawa, mengikuti gerak) serta
keterlibatan verbal sederhana, seperti menirukan ucapan dalam video dan menjawab
pertanyaan pemateri. Pola respons ini konsisten dengan berbagai kegiatan PkM yang
memanfaatkan media audiovisual dalam pendidikan anak, yang melaporkan
peningkatan perhatian, partisipasi, dan pemahaman konsep setelah intervensi (Syahid
et al., 2024). Temuan ini menguatkan asumsi bahwa pendekatan audiovisual selaras
dengan karakteristik belajar anak wusia dini yang lebih mudah terstimulasi
oleh representasi visual konkret dan alur naratif dibanding penjelasan verbal semata.

Lebih lanjut, observasi lapangan menunjukkan bahwa anak tidak berperan sebagai
penerima pasif, melainkan terlibat secara aktif melalui tindakan menunjuk objek yang
ditampilkan dalam video, menyebutkan jenis buah dan sayuran, serta memberikan
respons terhadap pertanyaan fasilitator. Dengan demikian, fungsi media video dalam
konteks ini melampaui peran sebagai wahana transmisi informasi, tetapi bertindak
sebagai attention trigger dan engagement facilitator yang menginisiasi keterlibatan awal
anak dalam pembelajaran kesehatan (Hirsh-Pasek et al., 2015; Kucirkova et al., 2020;
Mayer, 2020).

2. Pembelajaran Visual dan Proses Internalitas Nilai

Hasil observasi terhadap aktivitas menggambar menunjukkan bahwa anak mampu
mengekspresikan kembali pesan-pesan mengenai kebiasaan hidup sehat melalui
simbol-simbol visual yang sejalan dengan kapasitas perkembangan mereka.
Representasi tersebut mengindikasikan terjadinya tahap awal internalisasi, di mana
anak tidak hanya mengenali objek yang disajikan, tetapi juga mulai
menghubungkannya dengan kategori makna tertentu, seperti konsep “makanan sehat”,

“sarapan”, maupun “konsumsi buah dan sayur”.
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Dalam kerangka teori perkembangan kognitif Piaget, anak usia dini berada pada
fase praoperasional yang dicirikan oleh dominannya penggunaan simbol dan
keterbatasan dalam melakukan operasi logis-abstrak. Oleh karena itu, aktivitas
menggambar dapat dipahami sebagai wahana ekspresi simbolik yang memungkinkan
anak mengeksternalisasi pemahaman kognitifnya ke dalam bentuk yang dapat diamati
secara empiris (Lourenco & Machado, 1996; Piaget, 1952).

Lebih lanjut, integrasi media video yang mengombinasikan elemen visual, naratif,
dan aktivitas reflektif sederhana berkontribusi dalam memfasilitasi pembelajaran
bermakna, yakni ketika anak mengaitkan informasi baru dengan pengalaman konkret
yang telah dimiliki, seperti rutinitas sarapan di sekolah atau bekal makanan dari rumah
(Ausubel, 1968; Iwansyah & Juraidin, 2025; Mayer, 2020).

3. Peran Lingkungan Sekolah dan Keluarga sebagai Faktor Penguat

Temuan observasional terhadap rutinitas sarapan dan praktik makan sehat di
sekolah dipahami sebagai konteks institusional yang berfungsi memperkuat perubahan
perilaku makan anak, khususnya ketika terintegrasi dengan edukasi kesehatan formal,
karena program yang mengombinasikan media edukatif seperti video dan kelas
interaktif dengan praktik keseharian di sekolah terbukti meningkatkan frekuensi
sarapan harian menggeser komposisi sarapan ke arah yang lebih sehat seperti buah dan
roti dibandingkan makanan tinggi gula, serta menurunkan indeks massa tubuh dan
memperbaiki pola makan secara umum. Dalam kerangka ini, rutinitas sarapan bersama
berfungsi sebagai konteks praksis yang menjembatani pesan kognitif yang diperoleh
anak melalui media dan penjelasan dengan pengalaman konkret sehari-hari, sehingga
memperkuat proses pemaknaan dan internalisasi kebiasaan hidup sehat (Chaudhary et
al., 2020; Husseini et al., 2022; Menor-Rodriguez et al., 2022; Ober et al., 2021).

Di sisi lain, guru yang terlatih dan terlibat aktif dalam promosi gizi berperan sebagai
mediator utama perubahan perilaku makan anak, termasuk kebiasaan sarapan dan
konsumsi buah-sayur, baik melalui keteladanan sebagai role model perilaku makan
sehat dan aktivitas fisik maupun melalui pengelolaan rutinitas institusional seperti
sarapan bersama dan aktivitas fisik ringan yang menyediakan pengulangan sosial
sehingga pesan kesehatan tidak berhenti pada ranah pengetahuan, tetapi

bertransformasi menjadi praktik temuan bahwa anak lebih sering menyebutkan
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makanan sehat setelah intervensi selaras dengan bukti bahwa perubahan pengetahuan
dan sikap merupakan tahap awal sebelum terbentuknya perubahan perilaku yang
stabil, yang memerlukan repetisi dan penguatan jangka panjang. Dengan demikian,
media video atau animasi berfungsi sebagai pemantik kesadaran dan pengetahuan awal
guru berfungsi sebagai mediator dan penguat melalui teladan serta rutinitas dan
rutinitas sarapan serta aktivitas fisik di sekolah menjadi arena implementasi perilaku
sekaligus mekanisme repetisi sosial (Alhazmi et al., 2025; Husseini et al., 2022; Marconi
et al., 2022).

Di sisi lain, keterlibatan keluarga diposisikan sebagai faktor krusial mengingat
sebagian besar praktik kebiasaan hidup sehat berlangsung di ranah domestik.
Berdasarkan laporan guru, terdapat sinyal awal meningkatnya perhatian orang tua
terhadap kualitas bekal makanan anak, walaupun temuan ini masih bersifat eksploratif
dan memerlukan verifikasi lebih lanjut melalui pengamatan longitudinal
(Bronfenbrenner & Morris, 2006; Epstein, 2018).

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini memperlihatkan bahwa pendampingan edukasi
kebiasaan hidup sehat yang memanfaatkan media video efektif dalam memicu perhatian,
meningkatkan keterlibatan, serta memfasilitasi proses pemahaman awal anak usia dini
terhadap perilaku hidup sehat, khususnya yang berkaitan dengan kebersihan diri, konsumsi
pangan bergizi, dan kebiasaan sarapan. Pola respons anak yang tercermin melalui fokus
visual, partisipasi verbal sederhana, dan kemampuan menuangkan pesan ke dalam bentuk
gambar menunjukkan bahwa pendekatan audiovisual selaras dengan karakteristik belajar
anak yang menekankan aspek visual, konkret, dan simbolik. Di sisi lain, keberadaan praktik
pembiasaan di sekolah, seperti rutinitas sarapan bersama dan keteladanan guru, berperan
sebagai mekanisme penguat yang memungkinkan pesan edukatif tidak hanya dipahami
secara kognitif, tetapi mulai terinternalisasi dalam dinamika sosial kelas.

Keunggulan utama kegiatan ini terletak pada sifatnya yang kontekstual, partisipatif,
dan dekat dengan dunia anak, sehingga memungkinkan terjadinya pembelajaran bermakna
tanpa menimbulkan beban kognitif yang berlebihan. Namun demikian, kegiatan ini juga
memiliki keterbatasan, antara lain jangka waktu pendampingan yang relatif singkat, jumlah

peserta yang terbatas, serta ketiadaan pemantauan jangka menengah dan panjang untuk
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menilai keberlanjutan perubahan perilaku. Selain itu, dampak pada ranah keluarga masih
bersifat awal dan belum terdokumentasi secara sistematis.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan tersebut, pengembangan kegiatan pengabdian
ke depan berpeluang diarahkan pada pendampingan yang berkelanjutan melalui beberapa
siklus, pelibatan orang tua secara lebih terstruktur, serta integrasi dengan program sekolah
yang lebih komprehensif agar proses internalisasi kebiasaan hidup sehat dapat berlangsung
lebih konsisten dan berkelanjutan. Dengan pengembangan tersebut, edukasi berbasis media
video berpotensi berfungsi tidak hanya sebagai pemantik kesadaran awal, tetapi juga sebagai
bagian dari strategi jangka panjang dalam membangun budaya hidup sehat pada anak usia
dini.

Implikasi praktis dari temuan ini adalah perlunya sekolah anak usia dini
mengintegrasikan edukasi kesehatan berbasis media visual ke dalam rutinitas pembelajaran
harian sebagai bagian dari strategi pembentukan kebiasaan, bukan sebagai kegiatan insidental
serta Secara kelembagaan, temuan ini mengindikasikan perlunya dukungan kebijakan
sekolah untuk mengintegrasikan pembiasaan hidup sehat berbasis media ke dalam kurikulum
dan budaya sekolah.
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